PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Harian Jogja Hari: Senin Tanggal: 13 April 2026 Halaman: 3

» SIMPOSIUM INTERNASIONAL

Tata Ruang
Jogja Menjadi
Simbol Harmoni

DEPOK—Gagasan tentang tata ruang berbasis
nilai budaya kembali dalam Simposil
Internasional Budaya Jawa 2026 yang digelar di
Royal Ambarrukmo Yogyakarta, Sabtu (11/4).

Forum ini menyoroti bagaimana arsitektur
dan penataan ruang di Jogja tidak sekadar fisik,
tetapi menjadi bagian dari sistem nilai yang
menjaga harmoni antara manusia, alam, dan
Sang Pencipta. N

il ium yang i tahun ini
mengusung tema Architecture, Spatial Planning,
and Territory of the Sultanate of Yogyakarta,
dan menjadi bagian dari peringatan Tingalan
Jumenengan Dalem ke-37 Sri Sultan HB X dan
GKR Hemas.

Penghageng Kawedanan Tandha Yekti sekaligus
Ketua Panitia, GKR Hayu, menjelaskan tema
tersebut diangkat karena relevansinya dengan
tantangan pembangunan kota saat ini.

Menurutnya, pengakuan Sumbu Filosofi Jogja
sebagai Warisan Budaya Dunia UNESCO menjadi
penegas bahwa tata ruang kota dibangun di atas
nilai keseimbangan yang telah diwariskan sejak
Sri Sultan HB 1. “Fondasi ini telah diletakkan
sejak Sri Sultan HB I dan hingga kini tetap
menjadi roh dalam menjaga identitas Jogja di
tengah dinamika perkembangan kota,” ujarnya.

Sebanyak 132 abstrak dari berbagai negara
diseleksi dan diperdalam melalui proses

i selama berbulan-bulan. Para
peneliti lintas generasi kemudian berdiskusi
membahas berbagai aspek, mulai dari sejarah
hingga perencanaan ruang.

ini juga
vang lebih dekat dengan masyarakat. Bersama
pemerintah daerah, dibuka layanan informasi
melalui leaflet perizinan dan klinik konsultasi
pertanahan agar isu tata ruang lebih mudah
dipahami publik.

Kehadiran akademisi internasional turut

memperkaya diskusi, di antaranya Koji Miyazaki,
Verena Meyer, Héléne Njoto Feillard, dan Bakti
Setiawan. Perspektif global dipadukan dengan
kearifan lokal untuk membaca arah masa depan
Jogja.

Selama dua hari, pembahasan dibagi dalam
empat subtema, yakni sejarah dan politik; seni,
sastra, dan pertunjukan; arsitektur; serta tata
ruang dan lanskap. Para pembicara kunci juga
berperan sebagai mentor dalam proses seleksi
makalah sejak 2025. 5

Penghageng KHP Nitya Budaya, GKR Bendara,
menilai simposium ini terus berkembang dengan

kajian kin kuat.
lintas generasi menjadi kekuatan utama yang
if sekaligus

kontribusi akademis,” ujarnya.

Melalui forum ini, Jogja kembali menegaskan
posisinya sebagai kota budaya yang terus bergerak.
Ditengah laju urbanisasi, nilai-nilai Kasultanan tetap
‘menjadi penuntun dalam menjaga keseimbangan
pembangunan dan kehidupan. (Lugas subarkah)

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Netral Biasa Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 20 Mei 2026
Kepaa

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

